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Menurut hasil pengamatan, maka ada kecenderungan yang kuat untuk mengkaitkan proses pembangunan
dengan pandangan-pandangan ataupun cita-cita yang optimistis sifatnya. Pandangan-pandangan atau cita-
cita tersebut biasanya hendak diwujudkan dalam kegiatan-kegiatan untuk mencapai taraf kehidupan materiil
dan spirituil yang lebih baik daripada keadaan yang telah atau pernah dicapai. Motivasi untuk membangun
timbul antaralain karena para warga masyarakat beserta pemimpin-pemimpin negara-negara yang merdeka
dan berdaulat penuh sesudah Perang Dunia ke |1, cenderung untuk mempunyai keinginan-keinginan yang
sangat kuat agar dapat mencapai tataf kehidupan yang sedergjat dengan masyarakat-masyarakat dari negara-
negarayang dikualifisir sebagai negara-negara industri yang kompleks dan modern. Akan tetapi usaha-usaha
untuk mengadakan pembangunan tersebut tidaklah semudah yang diduga. Semula ada dugaan kuat bahwa
pembangunan secara materiil-ekonomis sudah cukup, terutama apabila disertai dengan tersedianya modal,
bahan-bahan mentah, alat-alat produksi, tenaga-tenaga terampil dan terlatih, maupun pelbagai kecakapan
untuk mengelola suatu organisasi kedalam proses yang sinkron. Salah satu kelemahan daripada ideologi-
ideologi pembangunan kontemporer adalah bahwa pendukung-pendukungnya mempunyai gambaran yang
jelas mengenai pembangunan materiil-ekonomis, akan tetapi belum ada suatu arah yang nyata mengenai
pembangunan spirituil-sosial. Pembangunan materiil-ekonomis di negara-negara Barat antaralain
merupakan suatu hasil perkembangan dari proses diferensiasi strukturil-fungsionil dan peningkatan adaptif
daripada bidang-bidang kehidupan secara evolusioner, seperti misalnya bidang politik, administrasi, agama,
hukum, dan seterusnya. Keinginan dan motivas yang kuat untuk meniru hasil proses evolus yang
mempunyai taraf ekonomis dan teknologi tinggi, dapat mengakibatkan terjadinya keragu-raguan untuk
mengikuti tahap-tahap yang mantap kearah itu (R. Kintner and H. Sicherman 1975: 91). Disatu pihak hal itu
kemungkinan besar disebabkan adanya kekhawatiran akan kehilangan identitas, dan di lain pihak ada pula
kecemasan bahwa nilai-nilai perikemanusiaan harus dikorbankan. Maka, ada pemimpin-pemimpin negara-
negara yang cenderung untuk mempertahankan identitas tradisionil didalam kerangka modernisasi
ekonomis, seperti yang dilakukan oleh Nyerere di Tanzania. Ada pulayang sangat cemas akan pengaruh
individualisme Barat sehingga berusaha untuk mengubah manusia menjadi makhluk yang tidak mencari
kemajuan dan perkembangan, akan tetapi menempatkannya pada kerangka tugas dan kewajiban
sebagaimana halnya yang terjadi di Kuba (A.M.l. Hoogvelt 1976: 150, 151).

Nyatalah dari konstatasi-konstatasi diatas bahwa pembangunan secara materiil-ekonomis belaka tidaklah
cukup apabila yang diinginkan dan dicita-citakan adalah suatu taraf kehidupan yang lebih baik, oleh sebab
"taraf kehidupan" merupakan pengertian serta paham yang mengandung pelbagai segi dan hakekat. Secara
sederhana maka didalam proses pembangunan terlebih dahulu perlu diidentifisir dengan seksama apa yang
tidak ada atau belum ada, apa yang rusak atau salah, apa yang macet dan apa yang mundur ataupun telah
mengalami kemerosotan. Menurut kerangka pemikiran dan tindakan yang sangat disimplifikasikan, maka
hal-hal tersebut memerlukan pengadaan, pembetulan atau perbaikan, penambahan, pelancaran dan
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peningkatan secara proporsionil. Bagi negara-negara yang sedang berkembang seperti Indonesia, maka
pembangunan dapat merupakan proses yang menghambat atau bahkan mungkin menghentikan
kelangsungan atau kehidupan unsur-unsur kemasyarakatan tertentu, oleh karena praktek kehidupan suatu
masyarakat biasanya rumit dan penuh dengan liku-liku yang sulit diperhitungkan secara pasti dan akurat.
Proses tersebut kemudian diikuti oleh kegiatan-kegiatan penyesuaian diri terhadap cara-cara kehidupan yang
baru, hal manatidak jarang merupakan usaha-usaha yang penuh dengan ketegangan, keresahan maupun
penderitaan.



